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Abstract 
Problem Based Learning (PBL), is a learning model that is able to provide experience and an 
innovative learning model that can provide active learning conditions for students to solve a 
problem through the stages of scientific methods so that students can learn knowledge related 
to the problem as well as have the skills to solve problems. The subject of Engineering 
Mechanics is one of the productive subjects of several expertise programs related to the field 
of civil engineering. This subject is an applied subject that discusses the basic concepts of 
calculation – calculation of building structures that must be mastered by students This article 
aims to analyze the Problem Based Learning (PBL) based learning model in engineering 
mechanics subjects to improve student learning outcomes in vocational schools, Data is taken 
based on literature from research related to the application of Problem Based Learning Model 
Based Analysis Results. Problem Based Learning (PBL) is suitable for use in the teaching and 
learning process (KBM). 
Keywords: Problem Based Learning (PBL), subjects, engineering mechanics. 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu mekanika teknik digunakan oleh berbagai bidang salah satunya yaitu bidang teknik sipil. 

Bidang teknik sipil mempelajari ilmu mekanika teknik untuk memahami dan menghitung gaya-gaya 

akibat beban yang berkerja pada suatu konstruksi bangunan. “Sebuah konstruksi dibuat dengan 

ukuran-ukuran fisik tertentu haruslah mampu menahan gaya-gaya yang bekerja dan konstruksi 

tersebut harus kokoh sehingga tidak hancur dan rusak.”. Dengan demikian ilmu mekanika teknik yang 

dipelajari pada bidang teknik sipil digunakan untuk memahami dan menghitung gaya sehingga dapat 

merencanakan dimensi struktur agar dapat membangun suatu kontruksi yang kokoh dan mampu 

menahan gaya yang bekerja. Dikarenakan pentingnya mempelajari ilmu mekanika teknik pada bidang 

sipil, maka ilmu ini dijadikan salah satu mata pelajaran atau mata diklat yang wajib ada pada suatu 

lembaga pendidikan dibidang teknik sipil. 

Mata Pelajaran Mekanika Teknik merupakan salah satu mata pelajaran produktif dari 

beberapa program keahlian yang berkaitan dengan bidang teknik sipil. Mata pelajaran ini adalah mata 

pelajaran terapan yang membahas mengenai konsep dasar perhitungan – perhitungan struktur 

bangunan yang wajib dikuasai oleh siswa.  

Adapun materi mata pelajaran ini berisikan teori dan perhitungan mengenai gaya yang 

bekerja pada suatu benda. Perhitungan – perhitungan yang ada dalam materi mata pelajaran 

mekanika teknik ini dapat diselesaikan secara matematis. Dengan demikian, mata pelajaran mekanika 

teknik ada kaitannya dengan mata pelajaran matematika. 

Keberhasilan belajar siswa pada suatu mata pelajaran dapat terlihat dari kemampuan siswa 

dalam menjawab soal atau tes dari materi yang telah dibahas dalam mata pelajaran tersebut. 

mailto:noruza88@icloud.com


 

 

244 
 

Demikian halnya dengan keberhasilan belajar siswa pada mata pelajaran makanika teknik. 

Dikarenakan materi mata pelajaran mekanika teknik berupa teori dan perhitungan, maka soal atau tes 

untuk evaluasikeberhasilan belajar mata pelajaran mekanika teknik berupa pertanyaan – pertanyaan 

seputar teori serta soal-soal yang berupa perhitungan yang telah dibahas. Agar siswa dapat 

menjawab soal-soal perhitungan yang dibahas pada mata pelajaran mekanika teknik ini, maka siswa 

secara tidak langsung ditutut untuk menguasai pelajaran matematika yang ada dalam materi mata 

pelajaran mekanika teknik. 

Dalam proses pembelajaan, pendidik diharuskan memiliki strategi pengajaran agar proses 

pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang seharusnya. Salah satu dari strategi tersebut merupakan suatu ketepatan dalam 

pemilihan metode pembelajaran, untuk itu guru memiliki tuntutan dalam penguasaan berbagai model 

pembelajaran. Sebenarnya terdapat model pembelajaran yang dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran Mekanika Teknik, namun tidak semua model pembelajaran dapat diaplikasikan pada 

semua materi dikarenakan tiap-tiap pokok bahasan dalam Mekanika Teknik memiliki sifat yang 

berbeda. Model pembelajaran inilah yang nantinya berguna dalam pemberian arahan dalam proses 

belajar mengajar, sehingga pemilihan model pengajaran teramat penting dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran yang diharapakan. Oleh karenanya sebelum pelaksanaan pembelajaran diperlukan 

pemilihan model pembelajaran yang sesuai pada tiap pokok bahasan yang akan diajarkan.  

Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara 

optimal, sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu strategi itu ialah ketepatan untuk 

menggunakan model pembelajaran, untuk itu guru dituntut untuk menguasai berbagai model 

pembelajaran. Sebenarnya banyak model pembelajaran yang dapat dipakai untuk pembelajaran 

Mekanika Teknik ini, tetapi tidak semua model pembelajaran cocok untuk diterapkan di semua materi 

karena setiap pokok bahasan memiliki sifat yang berbeda. Model pembelajaran inilah yang akan 

memberikan arahan untuk berjalannya proses belajar mengajar, sehingga pemilihan model 

pembelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu 

sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar diperlukan pemilihan model pembelajaran yang 

tepat untuk suatu pokok bahasan yang akan diajarkan. Model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru hanya sebatas ceramah, hanya berpusat pada sumber utama pengetahuan sehingga kurang 

menarik. Guru memberikan materi sesuai dengan bahan pelajaran yang diperoleh dari buku-buku 

acuan saja, sehingga siswa menjadi bosan dan kurang minat belajar, mungkin ini menjadi penyebab 

rendahnya prestasi dan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran Mekanika Teknik. 

 Penulis ingin mencoba menganalisis penerapan model pembelajaran yang bisa digunakan 

dengan harapan bisa meningkatkan prestasi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Mekanika 

Teknik.. Dalam hal ini, peneliti memilih model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) karena 

memiliki keunggulan yaitu pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 

memahami isi pelajaran dan dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berfikir kritis 

serta mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus menerus belajar. Pembelajaran 

berdasarkan masalah/PBL merupakan pendekatan yang efektif untuk pembelajaran proses berfikir. 

Selain itu, pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks. 

Berdasarkan sifat tersebut maka pembelajaran berdasarkan masalah ini cocok untuk 

diterapkan pada kegiatan belajar-mengajar mata pelajaran Mekanika Teknik. Karena di dalam mata 
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pelajaran Mekanika Teknik ini banyak materi-materi yang dekat dengan kehidupan nyata. 

Misalnya,banyak peristiwa yang dapat kita jumpai sehari-hari menggunakan prinsip-prinsip dalam 

materi momen pada suatu kontruksi. Sebagai contoh membuka pintu air, mengayuh pedal sepeda 

dan permainan jungkat-jungkit, semua itu perlu teori – teori momen, sehingga siswa dituntut untuk 

mampu mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang ada dan mampu memahami teori dan 

menggunakan teori tersebut. 

Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa mata pelajaran Mekanika Teknik sesuai bila 

penyampaiannya menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

 
SEKILAS TENTANG PBL 

Menurut Arends, (2008: 41-42), dikutip dari  Priyasudana (2016) 

“Problem Based Learning (PBL), merupakan model pembelajaran yang mampu memberikan 

pengalaman dan satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif 

kepada siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa 

dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus memiliki 

ketrampilan untuk memecahkan masalah.” 

Singkatnya, PBL adalah pendekatan pedagogis yang memungkinkan siswa untuk belajar 

sambil terlibat aktif dengan masalah yang berarti. Siswa diberi kesempatan untuk memecahkan 

masalah dalam pengaturan kolaboratif, membuat model mental untuk belajar, dan membentuk 

kebiasaan belajar mandiri melalui latihan dan refleksi. Oleh karena itu, filosofi yang mendasari PBL 

adalah bahwa pembelajaran dapat dianggap sebagai kegiatan "konstruktif, mandiri, kolaboratif dan 

kontekstual".  

PBL sebagai strategi pedagogis menarik bagi banyak pendidik karena menawarkan kerangka 

instruksional yang mendukung pembelajaran aktif dan kelompok — didasarkan pada keyakinan 

bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa membangun dan membangun ide melalui 

interaksi sosial dan pembelajaran mandiri. 

 
STUDI TENTANG EFEKTIFITAS PBL 

Beberapa ahli mengklaim bahwa PBL dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan mengembangkan reflektif siswa, keterampilan kritis dan kolaboratif. Studi tentang efektivitas 

PBL tampaknya beragam, tetapi secara umum menunjukkan bahwa siswa yang telah mengalami PBL 

mencapai keuntungan belajar yang sama atau kurang ketika datang ke akuisisi pengetahuan jangka 

pendek bila dibandingkan dengan siswa dalam lingkungan belajar berbasis kuliah. Namun, dalam hal 

retensi pengetahuan jangka panjang, hasilnya secara signifikan menguntungkan PBL. Secara khusus, 

Strobel dan van Barneveld27 menganalisis sejumlah meta-analisis tentang efektivitas PBL dan 

menemukan bahwa PBL lebih efektif daripada pendekatan tradisional ketika pengukuran 

pembelajaran keluar difokuskan pada retensi pengetahuan jangka panjang, kinerja atau penilaian 

berbasis keterampilan dan pengetahuan dan keterampilan campuran. Hanya ketika fokusnya adalah 

pada akuisisi dan retensi pengetahuan jangka pendek, PBL tampak kurang efektif. Oleh karena itu 

PBL tampaknya menjadi strategi yang unggul dan efektif untuk "melatih praktisi yang kompeten dan 

terampil dan untuk mempromosikan retensi jangka panjang pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh selama pengalaman belajar". 
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MANFAAT DAN HASIL ANALISIS 

Model Problem Based Learning dapat membangun kemampuan siswa untuk berfikir kritis dan 

berani mengemukakan pendapat. Dan memberikan kebebasan bagi siswa di kelas untuk mempelajari 

berbagai sumber belajar/buku pelajaran untuk mencari tambahan wawasan dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran mata pelajaran mekanika teknik. Dari hal tersebut, dapat memberikan wawasan yang 

luas bagi siswa dan menumbuhkan rasa senang untuk membaca. 

Berdasarkan Literatur dan Hasil Analiis beberapa penelitian terkait penerapan model 

pembelajaran berbasis Problem Based Learning, salah satunya ialah : 

Penelitian yang dilakukan oleh Priyasudana, Danang. "Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (Pbl) Pada Mata Pelajaran Mekanika Teknik Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas X Teknik Pemesinan Smk Negeri 3 Boyolangu, Tulungagung." Diperoleh hasil : 

 
Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Perolehan data berdasarkan angket respon peserta didik terhadap penerapan model 

pembelajaran langsung dan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran 

Mekanika Teknik oleh peneliti, dianalisis menggunakan perhitungan tingkat presentase (%) respon 

siswa. 

Gambar 1. Hasil Angket  Respon Peserta Didik Kelas A 

Berdasarkan data kelas A disamping dapat ditarik kesimpulan, bahwa ketika pelajaran 

Mekanika teknik berlangsung mengunakan 

model pembelajaran langsung, siswa 

mengalami kelancaran pembelajaran, siswa 

merasa termotivasi, dan penyampaian mudah 

diterima namun siswa kesulitan mengerjakan 

tugas adalah karena tidak menggunakan alat 

bantu media pembelajaran dikarenakan siswa 

tidak membawa alat bantu menghitung yaitu 

kalkulator. 

Sedangkan data berikut ini 

merupakan data yang dihasilkan oleh kelas B. Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan, 

bahwa seketika menempuh pelajaran mekanika teknik dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) siswa menjadi lebih aktif, lebih berani dalam mengemukakan pendapat, termotivasi, 

serta dapat bekerjasama dalam kelompok. 
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Gambar 2. Hasil Angket  Respon Peserta Didik Kelas B 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan, bahwa seketika menempuh pelajaran mekanika 

teknik dengan menggunakan model Problem Based Learning siswa lebih aktif, berani mengemukakan 

pendapat, termotivasi, dapat bekerjasama 

dalam kelompok dan siswa merasa bosan 

karena mengerjakan soal terus.menerus. 

Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa 

Dari hasil pengamatan aktivitas guru 

dan siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan 

model pembelajaran langsung, dapat 

dianalisis untuk mengetahui persentase 

aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berikut hasil angket aktivitas 

guru dan siswa seperti yang disajikan berikut ini ini 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Guru 

No. Tindakan Rata-rata Ket 

1. Model Problem Based 
Learning (PBL) 

3,85 Baik 

2. Model Pembelajaran 
Langsung 

3,70 Baik 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai hasil pengamatan aktivitas  guru 

mengalami peningkatan dengan nilai model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebesar 

3,85 dan model pembelajaran Langsung 3,70. Hal ini membuktikan bahwa model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berhasil dilakukan karena mampu melaksanakan proses 

pembelajaran dengan baik sesuai dengan RPP dan rumusan tujuan pembelajaran yang sudah dibuat. 

Tabel 2. Rekapitulasi Aktivitas Siswa 

No. Tindakan Rata-rata Ket 

1. Model Problem Based 
Learning (PBL) 

3,83 Baik 

2. Model Pembelajaran 
Langsung 

3,58 Baik 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai hasil pengamatan aktivitas siswa yang 

dilakukan observer/pengamat mengalami peningkatan dengan nilai model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) sebesar 3,83 dan model pembelajaran Langsung 3,58. Hal ini membuktikan 

bahwa model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berhasil dilakukan karena siswa merasa 

termotivasi dan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. 

 
KESIMPULAN 

Dari hasil respon siswa terhadap keseluruhan aspek pada lembar angket respon siswa, maka 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dikategorikan baik dengan rata-rata hasil rating 65,78 
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%. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

(KBM). 

Hasil belajar siswa selama proses pembelajaran mata pelajaran mekanika teknik 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terjadi peningkatan hasil tes 

siswa. Untuk Tes dapat dilihat dari rata – rata (mean) tiap kelas kelas X TPm 3 dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah sebesar 76,80 dan untuk kelas X TPm 2 dengan 

model pembelajaran langsung adalah 73,37 artinya bahwa rata-rata nilai ujian kelas X TPm 3 lebih 

tinggi daripada rata-rata nilai ujian kelas X TPm 2, Terdapat perbedaan antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran langsung hal ini dapat dilihat dari jumlah banyak siswa yang lulus 

mata pelajaran mekanika teknik. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) cocok 

digunakan dalam proses pembelajaran mata pelajaran mekanika teknik karena siswa mampu berfikir 

kritis, mempunyai keterampilan komunikasi dalam kelompok, siswa lebih aktif dan berani untuk 

mengeluarkan pendapat di depan teman-temannya. 
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